
Network (jaringan) dalam konteks Docker mengacu pada cara container berkomunikasi dengan
container lain, host, dan jaringan eksternal. Ini adalah aspek penting dalam kontainerisasi karena
memungkinkan aplikasi yang berjalan di dalam kontainer untuk terhubung dengan sumber daya
lainnya, seperti layanan lain, basis data, atau pengguna lain di jaringan. Berikut adalah penjelasan
rinci tentang network dalam Docker:

1. Isolasi: Setiap container memiliki interface jaringan terpisah, yang memungkinkan isolasi
lalu lintas jaringan dari container lain dan dari host. Ini memastikan bahwa container
hanya dapat berkomunikasi dengan sumber daya yang diizinkan.

2. Model Jaringan: Docker mendukung beberapa model jaringan yang dapat digunakan
sesuai kebutuhan aplikasi, termasuk bridge network, host network, overlay network, dan
macvlan network. Setiap model memiliki karakteristik dan penggunaan yang berbeda.

3. Koneksi Jaringan: Container dapat terhubung dengan jaringan internal Docker atau
dengan jaringan eksternal. Ini memungkinkan aplikasi di dalam container untuk diakses
dari luar atau untuk mengakses sumber daya eksternal seperti database atau layanan
web lainnya.

4. Sumber Daya Jaringan: Docker memungkinkan pengaturan sumber daya jaringan untuk
setiap container, termasuk pengaturan bandwidth, latensi, dan kebijakan jaringan lainnya
melalui konfigurasi jaringan khusus.

1. Bridge Network: Ini adalah default dan paling umum digunakan di Docker. Bridge
network menciptakan jaringan internal di mana container terhubung. Setiap container
dalam bridge network memiliki IP address sendiri di jaringan tersebut.

2. Host Network: Dalam host network, container menggunakan interface jaringan host
langsung. Ini menghapus lapisan abstraksi network Docker, memberikan kinerja jaringan
yang lebih tinggi tetapi mengorbankan isolasi.

3. Overlay Network: Overlay network digunakan untuk menghubungkan container yang
berjalan di host yang berbeda. Ini adalah pilihan yang baik untuk lingkungan yang
didistribusikan, seperti Kubernetes atau cluster Docker Swarm.

4. Macvlan Network: Macvlan network mengizinkan container untuk memiliki alamat MAC
yang terpisah, menjadikan container mirip dengan mesin fisik di jaringan. Ini berguna
untuk integrasi dengan jaringan yang sudah ada.
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Karakteristik Network Docker:

Jenis-jenis Network Docker:



Docker CLI: Untuk mengelola network, pengguna dapat menggunakan perintah Docker
CLI seperti docker network create , docker network ls , docker network inspect , dan docker network 
rm .
Docker Compose: Untuk proyek yang lebih kompleks atau multi-container, Docker
Compose menyediakan cara untuk mendefinisikan dan mengelola network dalam file
konfigurasi YAML.
Kubernetes: Dalam Kubernetes, network container dikelola oleh CNI (Container Network
Interface) dan diatur melalui manifest pod untuk memungkinkan container berkomunikasi
dengan sumber daya lain dalam cluster.

Isolasi: Memastikan bahwa container hanya dapat berkomunikasi dengan sumber daya
yang diizinkan, mengurangi potensi serangan keamanan.
Fleksibilitas: Docker memberikan pilihan berbagai jenis network untuk menyesuaikan
kebutuhan aplikasi, baik untuk pengembangan, uji coba, maupun produksi.
Skalabilitas: Mendukung penyebaran aplikasi yang lebih besar melalui jaringan overlay
dan integrasi dengan alat orkestrasi seperti Kubernetes.

Network dalam Docker adalah komponen vital yang memungkinkan container untuk
berkomunikasi, berbagi sumber daya, dan terhubung dengan lingkungan yang lebih luas,
memfasilitasi pengembangan, uji coba, dan pengelolaan aplikasi berbasis kontainer dengan efisien.

Pengaturan Network Docker:

Manfaat Network Docker:
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